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IHSG ditutup melemah (-2.66%) ke level 8,016.83 pada perdagangan Senin kema-
rin (02/03) dengan saham ENRG (+25.00%), BRMS (+4.12%), MDKA (+5.07%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BREN (-5.47%), BMRI (-3.79%), ASII (-5.62%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
490.53bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 631.02bn. Di sisi 
sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Cyclical mencatat 
pelemahan terdalam (-7.60%) dan sektor Energy mencatatkan penguatan terting-
gi (+1.54%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan 
indeks Dow Jones melemah (-0.15%) di level 48,904,  S&P 500 bergerak sideways 
(+0.04%) di level 6,881, dan Nasdaq naik (+0.36%) ke level 22,748. Aksi jual inves-
tor asing masih mendominasi dan menekan IHSG dengan turunnya indeks ETF 
EIDO (-1.68%) dan MSCI Indonesia (-3.27%). 

Japfa Comfeed Indonesia (JPFA) membukukan pertumbuhan laba bersih sebesar 
+32.63% YoY menjadi IDR 4.00tn pada 2025 (2024: IDR 3.01tn), seiring dengan 
kenaikan penjualan +8.80% YoY menjadi IDR 60.71tn (2024: IDR 55.80tn). Kontrib-
utor utama penjualan berasal dari segmen peternakan komersial sebesar IDR 
24.51tn, pakan ternak IDR 15.78tn serta pengolahan hasil peternakan dan produk 
konsumen IDR 10.64tn. Di sisi biaya, beban pokok penjualan meningkat menjadi 
IDR 47.52tn (2024: IDR 44.58tn), sementara beban penjualan tercatat IDR 2.69tn 
dan beban umum dan administrasi IDR 4.34tn, dengan beban keuangan sebesar 
IDR 804.86bn. Kinerja positif tersebut turut mendorong kenaikan laba per saham 
menjadi IDR 344 (2024: IDR 260). Secara teknikal, JPFA masih bergerak sideways 
dengan rentang Rp 2,310-2,500. 

Arwana Citramulia (ARNA) menyiapkan dana maksimal IDR 100.00bn untuk 
melakukan buyback saham setelah memperoleh persetujuan RUPST, dengan peri-
ode pelaksanaan 9 April hingga 9 April 2027. Perseroan menunjuk RHB Sekuritas 
Indonesia sebagai pelaksana transaksi di BEI, dengan estimasi fee perantara 
maksimal 0.2017% per transaksi. Secara proforma, total aset diperkirakan turun 
dari IDR 2.88tn menjadi IDR 2.78tn dan ekuitas dari IDR 1.93tn menjadi IDR 1.83tn 
pasca buyback, sementara EPS meningkat dari IDR 56.97 menjadi IDR 58.35 (laba 
bersih 2025: IDR 400.47bn). 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif mewarnai bursa domestik setelah rilis data inflasi Februari yang 
melonjak menjadi 4.76% YoY, melampaui ekspektasi pasar (Jan: 3.55% YoY; Cons: 
4.30% YoY; MCS: 4.50% YoY). Kenaikan tajam ini dipicu oleh lonjakan inflasi pan-
gan menjadi 4.01% YoY (Jan: 1.19% YoY), serta berakhirnya efek basis rendah dari 
diskon tarif listrik tahun lalu. Core CPI juga mengalami peningkatan menjadi 2.63% 
YoY (Jan: 2.45% YoY; Cons: 2.48% YoY; MCS: 2.60% YoY) di dorong oleh kenaikan 
harga emas dunia. Investor kini mengantisipasi tekanan inflasi yang lebih hebat 
pada bulan Maret dengan potensi menyentuh level 5.00% akibat siklus musiman 
Lebaran yang dibarengi lonjakan harga minyak dunia dipicu eskalasi konflik Israel/
AS-Iran.  

Kekhawatiran pasar semakin diperparah oleh data neraca perdagangan Januari 
yang menunjukkan penyusutan surplus secara drastis menjadi hanya USD 0.96bn, 
jauh di bawah estimasi (Dec-25: USD 2.51bn; Cons: USD 2.80bn; MCS: USD 
2.50bn). Hal  ini terjadi ditengah Penurunan kinerja ekspor komoditas utama di-
tengah akselerasi impor pangan. Kondisi fundamental yang memburuk ini mem-
berikan tekanan berat pada stabilitas nilai tukar Rupiah, yang pada gilirannya ber-
potensi memaksa Bank Indonesia untuk bersikap lebih konservatif. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (02/03/2026) melemah dengan penurunan -218.65 poin (-2.66%) di level 

8,016.83. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

cenderung tertekan dengan support 7,833 yang merupakan internal retracement Fibonacci 0.618. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—AKRA 

BUY  

1,360 

AKRA, ditutup di atas EMA 

21 dengan gap up dan vol-

ume spike. AKRA berpotensi 

menguat ke area 1,395 

dengan support 1,270. 

1,370 

TP   
1,395 

1,430 

SL  1,270 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—SMDR 

BUY  

424 

SMDR, breakout dari base 

area dengan Bullish Marubo-

zu candle dan volume spike. 

SMDR berpotensi menguat 

ke area 438 dengan support 

448. 

428 

TP   
438 

448 

SL  400 

Short Term Buy—BUMI 

BUY  

240 

BUMI, saat ini berada di 

area flipover dengan sto-

chastic mendatar di area 

oversold. BUMI berpotensi 

reject dari area tersebut ke 

254 dengan support 230. 

244 

TP   
254 

266 

SL  230 
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Short Term Buy—LSIP 

BUY  

1,220 

LSIP, breakout minor re-

sistance dan ditutup di atas 

EMA 21 dengan volume 

spike. LSIP berpotensi men-

guat ke area 1,255 dengan 

support 1,160. 

1,230 

TP   
1,255 

1,270 

SL  1,160 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BMRI 

BUY  

- 

BMRI, telah membentuk valid 

swing high dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. BMRI berpeluang 

melemah ke area 4,970. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—PSAB 

BUY  

570 

PSAB, ditutup di atas EMA 21 

dan telah membentuk valid 

swing low. PSAB berpotensi 

naik ke area 595 dengan sup-

port 535. 

580 

TP   
595 

635 

SL  535 
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